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ABSTRAK 

Pemantauan aktivitas fisik siswa masih menghadapi keterbatasan dalam memperoleh data yang 

objektif, berkelanjutan, dan mudah digunakan sebagai dasar evaluasi. Perkembangan wearable 

technology menawarkan peluang melalui pencatatan langkah, aktivitas fisik intensitas sedang 

hingga berat (MVPA), durasi aktivitas, dan perilaku sedentari. Namun, bukti mengenai bentuk 

pemanfaatan, indikator yang digunakan, serta integrasinya dalam konteks pendidikan masih 

beragam. Penelitian ini penting untuk memberikan pemahaman sistematis mengenai kontribusi 

wearable technology dalam pemantauan aktivitas fisik siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan mensintesis penggunaan wearable technology dalam pemantauan 

aktivitas fisik siswa serta manfaatnya bagi pembelajaran. Penelitian menggunakan metode 

systematic literature review dengan penelusuran literatur pada basis data yang ditetapkan, 

seleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, serta penyaringan artikel mengikuti alur 

PRISMA. Data diekstraksi berdasarkan indikator aktivitas fisik, bentuk pemanfaatan teknologi, 

dan temuan utama, kemudian dianalisis secara naratif. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

wearable technology dimanfaatkan untuk mengukur langkah, MVPA, durasi aktivitas, dan 

perilaku sedentari, sekaligus mendukung pemantauan mandiri, umpan balik, penetapan target, 

dan pembelajaran pendidikan jasmani. Secara keseluruhan, wearable technology berpotensi 

memperkuat pemantauan aktivitas fisik siswa secara objektif, tetapi manfaatnya bergantung 

pada pendampingan, konteks penggunaan, dan integrasi pedagogis, dan pengambilan 

keputusan pembelajaran yang lebih tepat berbasis data. 

Kata kunci: Aktivitas Fisik, Pendidikan Jasmani, Siswa, Systematic Literature Review, 

Wearable Technology 

 

ABSTRACT 

Monitoring students’ physical activity still faces limitations in obtaining objective, continuous, 

and usable data for evaluation. The development of wearable technology offers opportunities 

through recording steps, moderate-to-vigorous physical activity (MVPA), activity duration, 

and sedentary behavior. However, evidence regarding patterns of use, indicators employed, and 

integration within educational contexts remains diverse. This study is important to provide a 

systematic understanding of the contribution of wearable technology to monitoring students’ 

physical activity. This study aimed to identify and synthesize the use of wearable technology 

for monitoring students’ physical activity and its benefits for learning. A systematic literature 

review was conducted through literature searches in databases, screening based on inclusion 

and exclusion criteria, and article selection following the PRISMA framework. Data were 

extracted based on physical activity indicators, forms of technology use, and findings, then 

analyzed narratively. The review showed that wearable technology was used to measure steps, 

MVPA, activity duration, and sedentary behavior, while supporting self-monitoring, feedback, 

goal setting, and physical education learning. Overall, wearable technology has potential to 
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strengthen objective monitoring of students’ physical activity, but its benefits depend on 

guidance, context of use, pedagogical integration, and effective data-based learning decision-

making. 

Keywords: Physical Activity, Physical Education, Students, Systematic Literature Review, 

Wearable Technology 

 

PENDAHULUAN 

Aktivitas fisik merupakan salah satu komponen penting dalam mendukung kesehatan 

dan perkembangan siswa, baik dari aspek fisik maupun psikososial. Pada usia sekolah, 

keterlibatan dalam aktivitas fisik yang memadai berkaitan dengan kebugaran, kesehatan 

metabolik, fungsi kognitif, serta kesejahteraan secara keseluruhan. Penelitian Altamimi et al. 

(2025) menunjukkan bahwa intervensi jogging secara teratur dapat meningkatkan fungsi 

kognitif siswa sekolah dasar, khususnya konsentrasi, perhatian, dan fungsi eksekutif. Selain 

itu, penelitian Ningsih et al. (2026) mengkaji keterkaitan aktivitas fisik dengan kesehatan 

mental siswa sekolah dasar berdasarkan konteks lingkungan perkotaan dan pedesaan, sehingga 

memperkuat pentingnya memperhatikan aspek psikososial dalam aktivitas fisik anak. Namun, 

perubahan pola hidup, peningkatan penggunaan perangkat digital, dan kecenderungan perilaku 

sedentari menjadi tantangan dalam mempertahankan tingkat aktivitas fisik siswa. Kondisi 

tersebut menunjukkan pentingnya pemantauan aktivitas fisik secara berkelanjutan agar tingkat 

keterlibatan siswa dalam aktivitas fisik dapat diketahui secara lebih akurat. 

Pemantauan aktivitas fisik siswa secara konvensional umumnya menggunakan 

kuesioner, catatan aktivitas, observasi, atau penilaian yang dilakukan dalam periode tertentu. 

Metode tersebut relatif mudah diterapkan, tetapi memiliki keterbatasan karena sebagian data 

bergantung pada kemampuan siswa dalam mengingat dan melaporkan aktivitas yang telah 

dilakukan. Perkembangan teknologi digital kemudian memberikan alternatif melalui perangkat 

yang mampu merekam aktivitas fisik secara otomatis dan berkelanjutan. Penggunaan wearable 

fitness tracker dalam pembelajaran pendidikan jasmani dapat mendukung pemantauan 

aktivitas dan kebugaran siswa melalui pencatatan indikator fisik secara digital (Wahyono et al., 

2025; Simatupang et al., 2026). Penggunaan teknologi tersebut memungkinkan informasi 

mengenai durasi, frekuensi, intensitas, jumlah langkah, serta pola aktivitas fisik diperoleh 

secara lebih objektif. 
Salah satu perkembangan teknologi yang semakin banyak digunakan untuk tujuan 

tersebut adalah wearable technology. Perangkat seperti fitness tracker, smartwatch, dan 

akselerometer dapat dikenakan pada tubuh untuk merekam berbagai indikator aktivitas fisik 

selama siswa menjalankan aktivitas sehari-hari. Data yang dihasilkan dapat mencakup jumlah 

langkah, durasi aktivitas, intensitas gerakan, serta indikator lain yang bergantung pada 

karakteristik perangkat dan sensor yang digunakan. Dalam konteks pendidikan, teknologi ini 

berpotensi mendukung guru dan peneliti dalam memperoleh gambaran aktivitas fisik siswa di 

lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Penerapan teknologi berbasis kecerdasan buatan 

(artificial intelligence) dan perangkat wearable memungkinkan pencatatan aktivitas melalui 

indikator seperti jumlah langkah dan kuesioner aktivitas fisik, sehingga dapat menjadi sumber 

informasi untuk mendukung pemantauan pembelajaran pendidikan jasmani (Butsiarah, 2025). 

Selain itu, pemanfaatan aplikasi digital dan perangkat pemantauan aktivitas dapat mendukung 

pengumpulan informasi mengenai performa fisik siswa serta memberikan umpan balik yang 

lebih terarah dalam proses pembelajaran (Fauzi et al., 2025). 
Pemanfaatan wearable technology juga mulai berkembang dalam penelitian pendidikan 

jasmani dan promosi aktivitas fisik di kalangan siswa. Penggunaan perangkat wearable 
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memungkinkan pemantauan aktivitas fisik melalui berbagai indikator, seperti jumlah langkah, 

detak jantung, dan aktivitas harian, sekaligus memberikan umpan balik yang dapat 

meningkatkan kesadaran terhadap aktivitas fisik (Saifuddin et al., 2026). Selain itu, integrasi 

wearable technology dalam pembelajaran PJOK telah dikaji sebagai pendekatan untuk 

mendukung peningkatan physical literacy siswa melalui pemantauan aktivitas dan pengalaman 

belajar yang lebih berbasis teknologi (Fauzen & Aulia, 2026). Perangkat tersebut tidak hanya 

digunakan sebagai instrumen pengukuran, tetapi dalam beberapa penelitian juga dimanfaatkan 

untuk memberikan umpan balik mengenai aktivitas fisik, mendukung pemantauan target 

aktivitas, dan membantu evaluasi program pembelajaran. Meskipun demikian, hasil penelitian 

yang tersedia menunjukkan variasi dalam jenis perangkat, indikator yang diukur, karakteristik 

peserta didik, durasi penggunaan, serta konteks penerapannya. Variasi tersebut membuat 

temuan mengenai penggunaan wearable technology untuk pemantauan aktivitas fisik siswa 

perlu ditelaah secara sistematis. 

Selain persoalan variasi perangkat dan metode pengukuran, masih terdapat kebutuhan 

untuk memahami bagaimana wearable technology digunakan dalam konteks pendidikan, 

indikator apa yang paling sering diukur, serta manfaat dan keterbatasannya dalam pemantauan 

aktivitas fisik siswa. Kajian terhadap penelitian terdahulu diperlukan agar informasi mengenai 

efektivitas penggunaan perangkat, kualitas data yang dihasilkan, dan penerapannya dalam 

proses pendidikan dapat dipetakan secara lebih komprehensif. Penelitian mengenai 

pengembangan aplikasi laporan kebugaran berbasis AppSheet menunjukkan bahwa teknologi 

digital dapat digunakan untuk memantau dan melaporkan kebugaran siswa secara real-time, 

sekaligus menyediakan akses informasi bagi guru, siswa, dan orang tua (Kusumawardhani et 

al., 2024). Selain itu, penelitian Akbar et al. (2025) menunjukkan pentingnya menguji validitas 

dan reliabilitas instrumen aktivitas fisik dengan membandingkan kuesioner versi Indonesia 

dengan data akselerometer ActiGraph GT3X+, sehingga kualitas data aktivitas fisik dapat 

dievaluasi secara lebih objektif. Systematic Literature Review dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis bukti ilmiah yang relevan berdasarkan 

kriteria pencarian dan seleksi yang terstruktur. Pendekatan tersebut juga memungkinkan pola 

penelitian, kesenjangan bukti, dan peluang pengembangan penelitian selanjutnya diidentifikasi 

secara lebih sistematis. 

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan untuk meninjau secara sistematis 

penelitian mengenai penggunaan wearable technology dalam pemantauan aktivitas fisik siswa. 

Kajian ini secara khusus diarahkan untuk mengidentifikasi jenis wearable technology yang 

digunakan, indikator aktivitas fisik yang diukur, karakteristik dan konteks penggunaannya, 

serta temuan utama dari penelitian terdahulu. Selain itu, kajian ini menganalisis manfaat dan 

keterbatasan penggunaan wearable technology sebagai instrumen pemantauan aktivitas fisik 

dalam konteks pendidikan. Hasil systematic literature review diharapkan dapat memberikan 

gambaran komprehensif mengenai perkembangan bukti penelitian sekaligus menjadi dasar 

untuk pengembangan penelitian dan praktik pemantauan aktivitas fisik siswa berbasis 

teknologi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil penelitian mengenai penggunaan 

wearable technology dalam pemantauan aktivitas fisik siswa. Proses kajian dilakukan secara 

sistematis melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi pertanyaan penelitian, pencarian 

literatur, penyaringan artikel, penilaian kelayakan, ekstraksi data, dan sintesis temuan. 

https://jurnalp4i.com/index.php/gelanggang


GELANGGANG : Jurnal Ilmu Olahraga dan Pendidikan Jasmani 

Vol. 2, No. 1, Februari-Agustus 2026 

E-ISSN : 3110-1739 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/gelanggang 
 

Copyright (c) 2026 GELANGGANG : Jurnal Ilmu Olahraga dan Pendidikan Jasmani 

https://doi.org/10.51878/gelanggang.v2i1.15980 

67  

Pencarian literatur dilakukan melalui beberapa basis data ilmiah, seperti Scopus, Web of 

Science, PubMed, ScienceDirect, dan Google Scholar, dengan menggunakan kombinasi kata 

kunci wearable technology, wearable devices, physical activity, students, school students, dan 

physical activity monitoring. Artikel yang dipertimbangkan adalah penelitian empiris yang 

diterbitkan dalam rentang tahun 2021–2026, tersedia dalam teks lengkap, menggunakan bahasa 

Indonesia atau Inggris, dan membahas penggunaan perangkat wearable untuk mengukur atau 

memantau aktivitas fisik siswa. Artikel yang berupa editorial, opini, prosiding yang tidak 

memiliki teks lengkap, duplikasi, serta penelitian yang tidak berfokus pada siswa atau tidak 

berkaitan dengan pemantauan aktivitas fisik dikeluarkan dari kajian. 

Seleksi artikel dilakukan melalui pemeriksaan judul dan abstrak, kemudian dilanjutkan 

dengan penilaian teks lengkap berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. 

Artikel yang memenuhi seluruh kriteria selanjutnya digunakan sebagai sumber data utama dan 

dicatat dalam lembar ekstraksi data yang mencakup nama penulis, tahun publikasi, negara 

penelitian, karakteristik peserta, jenis wearable technology, indikator aktivitas fisik yang 

diukur, durasi penggunaan perangkat, serta temuan utama penelitian. Proses identifikasi dan 

penyaringan artikel didokumentasikan menggunakan alur Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) untuk menunjukkan jumlah artikel yang 

ditemukan, diseleksi, dikeluarkan, dan akhirnya dianalisis. Data yang telah diekstraksi 

dianalisis secara deskriptif dan disintesis secara naratif dengan mengelompokkan temuan 

berdasarkan jenis perangkat, indikator aktivitas fisik, tujuan penggunaan, serta konteks 

penerapan pada siswa. Sintesis tersebut digunakan untuk mengidentifikasi pola temuan, 

manfaat, keterbatasan, dan kesenjangan penelitian mengenai penggunaan wearable technology 

sebagai alat pemantauan aktivitas fisik siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil seleksi dan ekstraksi terhadap 10 sumber menunjukkan bahwa penelitian 

mengenai aktivitas fisik yang dikaji dalam artikel memiliki karakteristik yang beragam. 

Publikasi yang dianalisis berada pada rentang tahun 2021–2025 dan melibatkan kelompok usia 

mulai dari anak usia dini hingga mahasiswa. Fokus kajian meliputi pemantauan aktivitas fisik, 

perilaku sedentari, status gizi, kesehatan, literasi fisik, serta pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani. Karakteristik umum sumber yang dianalisis disajikan pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Sumber Berdasarkan Tahun, Peserta, dan Fokus Kajian 

Sumber Kelompok Peserta/Objek Fokus Utama 

Cristanto et al. 2021 Dewasa muda Aktivitas fisik dan pencegahan hipertensi 

HL 2022 Remaja Literasi fisik dan aktivitas fisik 

Wenni et al. 2023 Mahasiswa kedokteran Aktivitas fisik, sedentari, dan status gizi 

Ramdhan et al. 2024 Anak usia dini 
Kepatuhan terhadap pedoman aktivitas 

fisik WHO 

Nurhidayah et al. 2024 Anak sekolah dasar Program aktivitas fisik 

Zulfikar et al. 2024 Mahasiswa Aktivitas fisik dan self-efficacy 

Al Qindy et al. 2025 Aktivitas berjalan Langkah, kalori, energi, dan metabolisme 
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Assidiqi 2025 Siswa kelas X Status gizi dan kebutuhan kalori 

Amin & Ismaniar 2025 Anak sekolah dasar Obesitas, sedentari, dan aktivitas fisik 

Syafruddin & Anwar 

2025 

Mahasiswa pendidikan 

jasmani 

Pembelajaran pendidikan jasmani di era 

digital 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa publikasi yang dianalisis tersebar selama lima tahun, yaitu 

2021–2025. Sumber tahun 2025 merupakan kelompok terbanyak dengan empat penelitian, 

diikuti tahun 2024 dengan tiga penelitian. Berdasarkan kelompok peserta, penelitian mencakup 

anak usia dini, siswa sekolah dasar dan sekolah menengah, remaja, serta mahasiswa. Fokus 

kajian paling banyak berkaitan dengan aktivitas fisik, sedangkan beberapa penelitian 

memperluas kajian pada kesehatan, status gizi, perilaku sedentari, literasi fisik, dan 

pembelajaran. 

Hasil ekstraksi selanjutnya menunjukkan bahwa setiap sumber memberikan kontribusi 

yang berbeda terhadap tema pemantauan aktivitas fisik. Beberapa penelitian berfokus pada 

pengukuran aktivitas, sementara penelitian lainnya menempatkan aktivitas fisik sebagai 

variabel yang berkaitan dengan kondisi kesehatan, perilaku, atau proses pembelajaran. 

Terdapat pula sumber yang menggunakan pengolahan data berbasis machine learning dan 

sumber yang melakukan sintesis terhadap penelitian terdahulu. Pemetaan fokus kontribusi 

setiap sumber disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Pemetaan Tema dan Kontribusi Sumber terhadap Kajian 

Tema Kajian Bentuk Kontribusi terhadap Kajian 

Pemantauan dan klasifikasi 

aktivitas 

Menunjukkan penggunaan data aktivitas, tidur, dan bermain untuk 

mengklasifikasikan kepatuhan terhadap rekomendasi aktivitas fisik 

WHO. 

Pengolahan data aktivitas 
Menyajikan perbandingan metode Decision Tree dan SVM dalam 

pengolahan data aktivitas fisik. 

Aktivitas fisik dan 

kesehatan 

Memberikan informasi mengenai aktivitas fisik dalam konteks 

pencegahan hipertensi. 

Aktivitas fisik sebagai 

pengalaman pembelajaran 

Menempatkan aktivitas berjalan sebagai pengalaman untuk 

memahami konsep energi dan metabolisme. 

Aktivitas dan kondisi 

peserta didik 

Menyediakan gambaran status gizi dan kebutuhan kalori peserta 

didik. 

Aktivitas dan faktor 

psikologis 
Menghubungkan aktivitas fisik dengan tingkat self-efficacy. 

Aktivitas dan perilaku 

sedentari 

Menunjukkan perubahan waktu sedentari dan jumlah langkah setelah 

kegiatan aktivitas fisik. 

Aktivitas dan literasi fisik 
Menyintesis hubungan literasi fisik dengan aktivitas fisik, kesehatan 

mental, dan kesejahteraan. 

Aktivitas, sedentari, dan 

status gizi 

Menggambarkan distribusi aktivitas dan sedentari berdasarkan 

kategori status gizi. 

Teknologi dalam 

pembelajaran jasmani 

Menggambarkan variasi strategi pengajaran pendidikan jasmani 

dalam konteks era digital. 
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Tabel 2 memperlihatkan bahwa sumber yang dianalisis memberikan kontribusi pada 

tema yang berbeda-beda. Ramdhan et al. (2024) dan Nurhidayah et al. (2024) lebih berorientasi 

pada pengolahan dan klasifikasi data aktivitas, sedangkan beberapa sumber lainnya 

menghubungkan aktivitas dengan kesehatan, status gizi, perilaku, atau faktor psikologis. Al 

Qindy et al. (2025) dan Syafruddin dan Anwar (2025) menempatkan aktivitas fisik dalam 

konteks pendidikan dan pembelajaran. Dengan demikian, hasil ekstraksi memperlihatkan 

bahwa kajian aktivitas fisik mencakup dimensi pengukuran, kesehatan, perilaku, psikologis, 

dan pendidikan. 

Selain karakteristik dan tema penelitian, beberapa sumber memberikan hasil dalam 

bentuk angka yang dapat dibandingkan secara deskriptif. Data kuantitatif yang ditemukan 

mencakup akurasi model, jumlah peserta, perubahan langkah, perubahan waktu sedentari, serta 

distribusi kategori status gizi. Data tersebut tidak tersedia pada seluruh sumber karena sebagian 

penelitian merupakan literature review atau kajian sistematis. Rekapitulasi angka yang 

dilaporkan dalam sumber disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Rekapitulasi Temuan Kuantitatif yang Dilaporkan 

Ukuran/Data 

Kuantitatif 
Nilai yang Dilaporkan Keterangan 

Indikator klasifikasi Waktu aktivitas, tidur, bermain 
Menjadi indikator penentu dalam 

Decision Tree 

Akurasi Decision Tree 98,44% Akurasi model 

Akurasi SVM 97,45% Akurasi model pembanding 

Durasi aktivitas 150 menit/minggu 
Durasi aktivitas yang dibahas dalam 

hasil kajian 

Langkah dan kalori 
Dilaporkan berdasarkan periode 

pengamatan 

Digunakan dalam kajian aktivitas 

berjalan 

Jumlah peserta 54 siswa Peserta didik kelas X 

Status gizi baik/ideal 32 siswa (59%) Kategori status gizi 

Kurang berat badan 

ringan 
12 siswa (22%) Kategori status gizi 

Kurang berat badan 

berat 
2 siswa (4%) Kategori status gizi 

Obesitas ringan 3 siswa (6%) Kategori status gizi 

Obesitas berat 5 siswa (9%) Kategori status gizi 

Perubahan waktu 

sedentari 
−1,4 jam/hari Rata-rata perubahan waktu sedentari 

Perubahan langkah +1.700 langkah/hari Rata-rata perubahan jumlah langkah 

Self-efficacy Kategori tinggi Hasil kategorisasi responden 

Status gizi normal 52,0% Distribusi responden 
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Underweight 12,2% Distribusi responden 

Overweight 16,3% Distribusi responden 

Obesitas 1 10,2% Distribusi responden 

Obesitas 2 9,1% Distribusi responden 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil kuantitatif yang dilaporkan dalam sumber memiliki 

bentuk yang beragam. Nilai akurasi tertinggi yang dilaporkan terdapat pada metode Decision 

Tree sebesar 98,44%, sedangkan SVM memperoleh akurasi 97,45%. Pada penelitian Amin dan 

Ismaniar (2025), ditemukan perubahan rata-rata berupa pengurangan waktu sedentari sebesar 

1,4 jam per hari dan peningkatan jumlah langkah sebesar 1.700 langkah per hari. Sementara 

itu, Assidiqi (2025) dan Wenni et al. (2023) melaporkan distribusi status gizi dengan proporsi 

terbesar masing-masing sebesar 59% dan 52,0% pada kategori status gizi baik/ideal dan 

normal. 

Secara keseluruhan, hasil kajian terhadap 10 sumber memperlihatkan bahwa penelitian 

aktivitas fisik menggunakan beragam bentuk data, mulai dari jumlah langkah dan waktu 

aktivitas hingga data sedentari, kalori, status gizi, dan indikator psikologis. Dari sisi 

pengolahan data, ditemukan penggunaan analisis deskriptif, kajian literatur, analisis hubungan, 

serta pendekatan machine learning. Beberapa sumber juga menempatkan aktivitas fisik dalam 

konteks pembelajaran pendidikan jasmani dan lingkungan digital. Temuan tersebut 

menunjukkan keragaman karakteristik penelitian yang menjadi dasar untuk mengidentifikasi 

posisi penggunaan teknologi wearable dalam pemantauan aktivitas fisik. 

 

Pembahasan 

Hasil systematic literature review menunjukkan bahwa pemantauan aktivitas fisik pada 

anak dan peserta didik mencakup berbagai indikator, terutama jumlah langkah, waktu aktivitas, 

moderate-to-vigorous physical activity (MVPA), perilaku sedentari, dan pengeluaran energi. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa aktivitas fisik tidak cukup direpresentasikan hanya 

melalui keikutsertaan siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani, tetapi perlu diamati 

melalui data aktivitas yang dapat menggambarkan pola gerak secara lebih terukur. Dalam 

konteks ini, wearable technology memiliki relevansi karena perangkat seperti activity tracker, 

akselerometer, dan smartwatch dapat merekam aktivitas secara objektif dan berulang dalam 

kehidupan sehari-hari. Teknologi wearable dapat dimanfaatkan untuk mendeteksi gerakan dan 

memantau aktivitas fisik anak dan remaja. Penelitian pada remaja perempuan di Yogyakarta 

menunjukkan bahwa akselerometer dan kamera wearable dapat digunakan secara bersamaan 

untuk mengidentifikasi durasi, pola, dan konteks aktivitas fisik serta perilaku sedentari 

(Andriyani et al., 2022). Temuan serupa juga ditunjukkan pada remaja laki-laki di Indonesia, 

di mana akselerometer dan kamera wearable digunakan untuk memperoleh pengukuran 

aktivitas fisik secara lebih objektif dibandingkan hanya mengandalkan pelaporan mandiri 

(Andriyani et al., 2023). Dengan demikian, temuan kajian ini menjawab tujuan pertama 

penelitian, yaitu mengidentifikasi bentuk pemantauan aktivitas fisik yang dapat digunakan 

pada siswa, dengan menunjukkan bahwa pemantauan berbasis data aktivitas memberikan 

informasi yang lebih beragam daripada pengamatan aktivitas secara umum. 

Temuan mengenai penggunaan jumlah langkah sebagai indikator aktivitas fisik juga 

memiliki arti penting dalam pemanfaatan wearable technology pada siswa. Dalam sumber yang 

dianalisis, jumlah langkah digunakan untuk menggambarkan aktivitas berjalan dan perubahan 
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aktivitas harian, sedangkan penelitian lain yang secara khusus menggunakan activity wristband 

pada 176 siswa berusia 12–16 tahun menunjukkan bahwa penggunaan perangkat selama 

delapan minggu yang disertai target langkah adaptif dan konseling berkaitan dengan 

peningkatan jumlah langkah mingguan serta proporsi siswa yang mencapai rata-rata 10.000 

langkah per hari. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa data langkah dapat berfungsi bukan 

hanya sebagai hasil pengukuran, tetapi juga sebagai informasi yang dapat digunakan untuk 

memberikan target dan umpan balik kepada siswa. Namun, peningkatan jumlah langkah tidak 

dapat secara otomatis disamakan dengan peningkatan seluruh aspek aktivitas fisik, karena 

MVPA merupakan indikator yang berbeda. Penggunaan wearable activity trackers berpotensi 

mendukung pemantauan dan peningkatan aktivitas fisik. Penelitian di Indonesia menunjukkan 

bahwa fitness tracker dapat meningkatkan keterlibatan dan kesadaran siswa terhadap aktivitas 

fisik (Rusmitaningsih et al., 2024) serta frekuensi, durasi, dan intensitas aktivitas fisik 

mahasiswa (Halwa et al., 2025). Oleh karena itu, hasil kajian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan wearable technology sebaiknya mempertimbangkan lebih dari satu indikator agar 

gambaran aktivitas fisik siswa tidak hanya didasarkan pada jumlah langkah. 

Variasi hasil tersebut juga menunjukkan bahwa wearable technology lebih tepat 

dipahami sebagai instrumen pemantauan dan pemberian umpan balik daripada sebagai 

intervensi yang secara otomatis meningkatkan aktivitas fisik. Hasil kajian Anda menunjukkan 

adanya perubahan jumlah langkah dan waktu sedentari pada penelitian Amin dan Ismaniar, 

sementara sumber lain lebih banyak melaporkan hubungan aktivitas fisik dengan status gizi, 

kesehatan, self-efficacy, dan literasi fisik. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian di 

Indonesia Hidayat et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan media digital berbasis QR 

Code dalam pembelajaran aktivitas fisik meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa, 

sedangkan Supriyadi et al. (2021) menunjukkan bahwa aplikasi digital dapat memudahkan 

pemantauan kebugaran dan mendukung pembelajaran mandiri siswa. Meta-analisis yang 

secara khusus berfokus pada lingkungan sekolah bahkan tidak menemukan efek keseluruhan 

yang signifikan dari wearable activity trackers terhadap jumlah langkah, MVPA, maupun 

konsumsi kalori pada remaja. Dengan demikian, perbedaan hasil antarpenelitian dapat 

dipahami sebagai indikasi bahwa manfaat wearable technology bergantung pada bagaimana 

perangkat diintegrasikan dengan aktivitas pembelajaran, target aktivitas, umpan balik, dan 

strategi perubahan perilaku, bukan semata-mata pada keberadaan perangkat. 

Temuan mengenai penggunaan analisis machine learning dalam sumber yang dikaji 

juga memperluas pemaknaan terhadap fungsi teknologi dalam pemantauan aktivitas fisik. 

Ramdhan et al. menunjukkan bahwa waktu aktivitas, tidur, dan bermain dapat digunakan 

sebagai indikator dalam klasifikasi kepatuhan terhadap rekomendasi aktivitas fisik, sedangkan 

Nurhidayah et al. melaporkan akurasi Decision Tree sebesar 98,44% dan SVM sebesar 97,45%. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa data aktivitas dapat diproses lebih lanjut menjadi 

informasi yang bersifat klasifikatif, bukan hanya disajikan sebagai jumlah langkah atau durasi 

aktivitas. Hal ini diperkuat oleh Mulyana et al. (2023), yang menunjukkan bahwa data 

akselerometer dan kuesioner dapat diolah menggunakan machine learning untuk 

mengklasifikasikan tingkat aktivitas fisik remaja, sehingga data sensor dapat ditransformasikan 

menjadi kategori aktivitas yang lebih informatif. Dalam konteks wearable technology, 

kemampuan pengumpulan data secara kontinu membuka peluang untuk menggabungkan data 

aktivitas dengan analisis digital sehingga pola aktivitas siswa dapat dipantau secara lebih 

terstruktur. Namun, hasil tersebut tetap perlu dibedakan antara kemampuan model dalam 

mengolah data dan efektivitas perangkat dalam meningkatkan aktivitas fisik, karena akurasi 

klasifikasi tidak secara langsung menunjukkan perubahan perilaku aktivitas siswa. 
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Dari perspektif pendidikan, hasil kajian menunjukkan bahwa pemantauan aktivitas fisik 

berbasis teknologi dapat ditempatkan dalam proses pembelajaran melalui target aktivitas, 

umpan balik, dan pemantauan mandiri. Temuan Syafruddin dan Anwar mengenai strategi 

pembelajaran pendidikan jasmani di era digital, serta temuan Al Qindy et al. mengenai 

penggunaan aktivitas berjalan untuk memahami konsep energi dan metabolisme, menunjukkan 

bahwa data aktivitas dapat memiliki fungsi edukatif selain fungsi pengukuran. Penggunaan 

wearable technology dapat menyediakan informasi yang lebih konkret mengenai aktivitas 

siswa sehingga guru berpotensi menggunakan data tersebut sebagai bahan refleksi dan umpan 

balik dalam pembelajaran. Penelitian intervensi pada siswa sekolah menengah menunjukkan 

bahwa activity wristband dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

melalui penetapan target langkah dan konseling, serta berpotensi meningkatkan aktivitas fisik 

siswa (Guijarro-Romero et al., 2023, 2024). Dengan demikian, hasil kajian ini menjawab tujuan 

penelitian mengenai konteks penggunaan wearable technology, yaitu bahwa teknologi tersebut 

dapat ditempatkan tidak hanya sebagai alat pengumpul data, tetapi juga sebagai bagian dari 

proses pemantauan, refleksi, penetapan target, dan pemberian umpan balik dalam pembelajaran 

aktivitas fisik. 

Secara keseluruhan, hasil kajian menjawab tujuan penelitian dengan menunjukkan 

bahwa wearable technology memiliki tiga fungsi utama dalam pemantauan aktivitas fisik 

siswa, yaitu menghasilkan data aktivitas yang objektif, menyediakan informasi yang dapat 

digunakan untuk pemantauan dan umpan balik, serta mendukung integrasi data aktivitas ke 

dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Akan tetapi, bukti mengenai dampaknya terhadap 

peningkatan aktivitas fisik belum menunjukkan pola yang seragam, terutama ketika indikator 

yang digunakan berbeda antara jumlah langkah dan MVPA. Kajian Au et al. menunjukkan 

adanya peningkatan langkah, sedangkan penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa hasil 

aktivitas fisik dapat berbeda menurut konteks dan indikator yang digunakan. Hastuti et al. 

(2024) melaporkan bahwa aktivitas fisik peserta didik selama pembelajaran jarak jauh 

cenderung dipengaruhi oleh perubahan pola aktivitas dan penggunaan perangkat digital, 

sehingga pemanfaatan teknologi perlu mempertimbangkan konteks pembelajaran dan perilaku 

aktivitas fisik siswa. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan perangkat saja belum cukup 

untuk menjelaskan perubahan aktivitas fisik siswa dan bahwa konteks implementasi, kualitas 

pengukuran, durasi penggunaan, target aktivitas, serta strategi pendampingan perlu 

diperhatikan. Dengan demikian, kontribusi utama kajian ini bukan menyatakan bahwa 

wearable technology selalu meningkatkan aktivitas fisik, melainkan menunjukkan bahwa 

teknologi tersebut menyediakan pendekatan pemantauan yang lebih objektif dan berpotensi 

mendukung pengambilan keputusan pembelajaran berbasis data, sementara efektivitasnya 

sebagai sarana perubahan perilaku masih memerlukan bukti penelitian yang lebih konsisten. 

 

KESIMPULAN 

Penggunaan wearable technology dalam pemantauan aktivitas fisik siswa menunjukkan 

bahwa teknologi ini memiliki peran penting dalam menyediakan informasi aktivitas secara 

lebih objektif, terukur, dan berkelanjutan. Pemantauan melalui indikator seperti jumlah 

langkah, moderate-to-vigorous physical activity (MVPA), durasi aktivitas, serta perilaku 

sedentari dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai pola aktivitas fisik 

siswa. Hasil kajian juga menunjukkan bahwa wearable technology tidak hanya berfungsi 

sebagai alat pencatat aktivitas, tetapi dapat dimanfaatkan sebagai sarana pemberian umpan 

balik, penetapan target, pemantauan mandiri, dan pendukung proses pembelajaran pendidikan 

jasmani. Dengan demikian, tujuan penelitian untuk mengidentifikasi pemanfaatan wearable 
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technology dalam pemantauan aktivitas fisik siswa dapat dijawab melalui temuan bahwa 

teknologi tersebut berpotensi mengintegrasikan pengukuran aktivitas fisik dengan proses 

edukasi dan refleksi siswa. Namun, pemanfaatannya perlu dipahami sebagai instrumen 

pendukung, karena keberadaan perangkat tidak secara otomatis menjamin peningkatan 

aktivitas fisik tanpa adanya strategi pembelajaran, pendampingan, dan konteks penggunaan 

yang sesuai. 

Secara praktis, temuan penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi guru, sekolah, 

dan pengembang program pendidikan jasmani dalam memanfaatkan data aktivitas fisik sebagai 

dasar pemantauan dan pemberian umpan balik yang lebih terarah kepada siswa. Bagi sekolah 

dan pembuat kebijakan pendidikan, penggunaan wearable technology dapat dikembangkan 

sebagai bagian dari sistem pemantauan aktivitas fisik yang tetap memperhatikan kesesuaian 

usia, akses terhadap perangkat, privasi data, serta kesiapan guru dalam menginterpretasikan 

informasi yang dihasilkan. Bagi penelitian selanjutnya, diperlukan kajian dengan desain 

longitudinal atau eksperimen yang membandingkan berbagai jenis perangkat dan strategi 

pemanfaatannya untuk mengetahui keberlanjutan penggunaan serta dampaknya terhadap 

langkah harian, MVPA, dan perilaku sedentari siswa. Penelitian mendatang juga perlu 

memperhatikan perbedaan karakteristik perangkat, akurasi pengukuran, usia siswa, lingkungan 

sekolah, dan integrasi teknologi dengan pembelajaran pendidikan jasmani. Dengan 

pengembangan tersebut, wearable technology berpeluang tidak hanya menjadi alat 

pemantauan, tetapi juga bagian dari ekosistem pembelajaran yang mendukung kesadaran, 

pengelolaan, dan pembentukan kebiasaan aktivitas fisik siswa secara berkelanjutan. 
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